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PENDAHULUAN 

Perubahan iklim memberikan dampak yang signifikan 
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk 
pendidikan, dan siswa penyandang disabilitas sering kali 
menjadi kelompok yang terabaikan. Masalah ini 
mencakup kurangnya akses terhadap informasi yang 
relevan mengenai isu lingkungan, keterbatasan dalam 

adaptasi kurikulum untuk memenuhi kebutuhan mereka, 
serta kurangnya dukungan dari tenaga pendidik yang 
terlatih. Menurut laporan yang diterbitkan oleh UNESCO 
(2021), siswa dengan disabilitas menghadapi tantangan 
lebih besar dalam memahami isu-isu lingkungan, 
sehingga menghambat partisipasi mereka dalam kegiatan 
pendidikan lingkungan yang krusial. Hal ini berpotensi 
menciptakan kesenjangan pengetahuan yang semakin 
lebar antara mereka dan teman sebaya. 

Selain itu, kurangnya fasilitas yang ramah disabilitas di 
sekolah membuat siswa penyandang disabilitas sulit 
untuk terlibat aktif dalam program pendidikan 
perubahan iklim. Sebuah studi oleh World Bank (2023) 
menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang tidak 
inklusif dapat mengganggu proses pembelajaran dan 
mengurangi motivasi siswa. Selain itu, minimnya 
perhatian terhadap kebutuhan spesifik siswa 
penyandang disabilitas dalam kebijakan pendidikan 
dapat memperparah situasi ini. Dengan demikian, 
penting untuk mengembangkan pendekatan yang lebih 
inklusif dan responsif terhadap kebutuhan semua siswa, 
agar mereka dapat memahami dan beradaptasi dengan 
tantangan perubahan iklim yang ada. 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tantangan 
signifikan yang dihadapi dalam konteks pendidikan 
inklusif bagi siswa penyandang disabilitas. Pertama, 
kurangnya materi yang adaptif menjadi masalah utama. 
Banyak kurikulum pendidikan yang tidak dirancang 
dengan mempertimbangkan kebutuhan khusus siswa 
penyandang disabilitas, sehingga mengakibatkan 
kesenjangan dalam pemahaman materi yang diajarkan 
(Firdaus & Wandira, 2022; Nuwangi & Anwar, 2023). 
Selain itu, metode pengajaran yang tidak inklusif menjadi 

Perubahan iklim merupakan masalah global yang berdampak signifikan 

pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, terutama bagi 

siswa penyandang disabilitas yang sering kali terabaikan dalam proses 

pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan menerapkan strategi pengajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kesadaran siswa penyandang disabilitas tentang 

perubahan iklim di sekolah inklusif. Penelitian ini dilakukan di sekolah 

dengan 10 siswa penyandang disabilitas dan melibatkan 3 guru dalam 

proses pembelajaran. Metode penelitian terdiri dari tiga siklus, 

termasuk perencanaan, implementasi, observasi, dan evaluasi. 

Intervensi termasuk mengintegrasikan materi perubahan iklim ke dalam 

kurikulum, menggunakan alat bantu pengajaran yang tepat, dan 

melibatkan siswa dalam kegiatan interaktif. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan kuesioner yang diisi oleh siswa sebelum dan 

sesudah intervensi. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam kesadaran siswa tentang masalah perubahan iklim dan dampak 

lingkungannya (p<0,05). Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

menerapkan strategi pengajaran yang adaptif dan inklusif dapat 

meningkatkan pemahaman tentang perubahan iklim di kalangan siswa 

penyandang disabilitas. Rekomendasi untuk praktik pendidikan di masa 

depan termasuk pengembangan lebih lanjut dari materi pengajaran 

yang responsif terhadap kebutuhan siswa dan pelatihan guru untuk 

meningkatkan keterampilan mengajar yang inklusif. 

Kata Kunci: Pendidikan inklusif, Perubahan iklim, Disabilitas, Strategi 

pengajaran, Penelitian tindakan kelas 
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penghambat, di mana pendekatan yang digunakan sering 
kali kurang melibatkan siswa secara aktif. Hal ini 
menyulitkan mereka untuk memahami konsep kompleks 
seperti perubahan iklim, yang sangat penting untuk 
disampaikan kepada generasi muda (Dasbrina, 2022; 
Firliandoko et al., 2022; Ginting & Or, 2023). 

Tantangan lainnya termasuk kurangnya pelatihan untuk 
guru dalam mengajar siswa penyandang disabilitas. 
Banyak guru yang belum mendapatkan pelatihan yang 
memadai dalam metode pengajaran yang responsif dan 
inklusif, sehingga mereka kesulitan dalam menyesuaikan 
pendekatan pengajaran yang sesuai (Delano, 2021a, 
2021b; Nuwangi & Anwar, 2023). Selain itu, keterbatasan 
sumber daya pendidikan yang ramah disabilitas dan 
aksesibilitas fisik di sekolah juga menjadi kendala yang 
signifikan (Aslam, 2024; Firdaus & Wandira, 2022; 
Syaifuddin, 2021a). Berbagai temuan ini menunjukkan 
perlunya reformasi dalam kurikulum dan pelatihan guru 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif 
dan adaptif bagi semua siswa, termasuk mereka yang 
memiliki disabilitas. 

Penelitian terkait pendidikan lingkungan bagi siswa 
penyandang disabilitas telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti.  (Syaifuddin, 2021b)meneliti dampak pendidikan 
lingkungan terhadap siswa penyandang disabilitas dan 
menemukan bahwa integrasi materi lingkungan dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan kesadaran siswa. 
Namun, penelitian ini memiliki kelemahan dalam hal 
sampel yang terbatas, sehingga hasilnya mungkin tidak 
dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Selain 
itu, penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor-faktor 
lain yang mungkin memengaruhi pemahaman siswa 
terhadap materi lingkungan. 

Selanjutnya, Kuspini (2022) membahas tantangan yang 
dihadapi siswa penyandang disabilitas dalam memahami 
isu-isu lingkungan. Penelitian ini menekankan perlunya 
strategi pengajaran yang inklusif, tetapi tidak 
memberikan solusi praktis yang dapat diterapkan oleh 
pendidik. Kelemahan dari penelitian ini adalah kurangnya 
data empiris yang mendukung klaim-klaim tersebut, 
sehingga membuat rekomendasi yang diberikan menjadi 
kurang kuat. Penelitian ini juga tidak mempertimbangkan 
perbedaan jenis disabilitas yang mungkin memengaruhi 
pengalaman belajar siswa. 

Pradana (2020) mengeksplorasi efektivitas penggunaan 
alat bantu pengajaran dalam pendidikan inklusif untuk 
siswa dengan kebutuhan khusus. Mereka menemukan 
bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman 
siswa. Namun, Rizky (2014)penelitian ini tidak 
mengevaluasi dampak jangka panjang dari penggunaan 
alat bantu pengajaran tersebut. Selain itu, peneliti tidak 
mencakup perspektif siswa atau orang tua, yang penting 
untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
tentang efektivitas metode ini. Kelemahan ini 
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk 
mengeksplorasi pengalaman langsung siswa dalam 
konteks pendidikan lingkungan. 

 

Penelitian ini membawa keterbaharuan dalam 
pengajaran perubahan iklim dengan menitikberatkan 
pada siswa penyandang disabilitas, yang sering kali 
terabaikan dalam pendidikan lingkungan. Pendekatan 
inovatif ini mengintegrasikan materi perubahan iklim ke 
dalam kurikulum yang telah disesuaikan untuk 
memenuhi kebutuhan khusus siswa, menjadikannya 
lebih relevan dan mudah dipahami (Anuli & Djafri, 2025a, 
2025b; Bonde, 2020). Selain itu, penelitian ini juga 
mengimplementasikan alat bantu pengajaran yang 
ramah disabilitas, seperti visualisasi interaktif dan 
sumber belajar yang dapat diakses, untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterlibatan siswa. Dengan strategi 
pengajaran inklusif dan adaptif ini, diharapkan siswa 
penyandang disabilitas tidak hanya dapat memahami isu 
perubahan iklim, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam 
diskusi dan tindakan mitigasi yang diperlukan. 
Keterbaharuan ini tidak hanya memberikan kontribusi 
dalam bidang pendidikan, tetapi juga berpotensi 
menciptakan kesadaran yang lebih besar mengenai peran 
semua individu dalam menghadapi tantangan perubahan 
iklim (Amini et al., 2021; Darmawan, 2021; Payulan & 
Sulastri, 2023). 

Penelitian mengenai perubahan iklim dan pendidikan 
telah dilakukan sebelumnya, namun banyak di antaranya 
yang tidak secara spesifik menargetkan pengembangan 
strategi pengajaran yang efektif untuk siswa penyandang 
disabilitas (Amaliah et al., 2020; Anggarwati & 
Nurchayanto, 2020a; Putri, 2021). Hal ini menciptakan 
sebuah celah yang perlu diisi, dan penelitian ini bertujuan 
untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan 
mengusulkan solusi praktis dan adaptif dalam konteks 
pendidikan inklusi. Dengan mengakui tantangan yang 
dihadapi oleh siswa penyandang disabilitas dalam 
memahami isu-isu lingkungan, penelitian ini berusaha 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih terbuka 
dan mendukung, sehingga mereka dapat berpartisipasi 
secara aktif dalam diskusi dan tindakan mengenai 
perubahan iklim (Anggarwati & Nurchayanto, 2020b; 
Gumelar, 2024a; Sulistyowati et al., 2020a). 

Mengacu pada perbedaan yang signifikan dengan 
penelitian sebelumnya, studi ini tidak hanya fokus pada 
penilaian dampak pendidikan perubahan iklim, tetapi 
juga berupaya mengembangkan dan menerapkan 
strategi yang konkret dan terukur dalam konteks 
pendidikan inklusif (Gumelar, 2024b; Ramadhan & 
Ariusni, 2024; Sulistyowati et al., 2020b). Pendekatan 
yang diambil adalah dengan memberikan perhatian lebih 
pada implementasi praktis dan partisipasi siswa, sehingga 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih 
besar terhadap praktik pendidikan. Dengan demikian, 
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
dalam pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih 
inklusif dan responsif terhadap isu perubahan iklim, 
khususnya bagi siswa penyandang disabilitas yang sering 
kali terpinggirkan dalam pembelajaran mengenai isu-isu 
lingkungan (Lukita et al., 2020; PEMBELALAJARAN, 2021; 
Rahmayanti & Ilyasa, 2022). 
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METODE PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengembangkan dan 
menerapkan strategi pengajaran dalam meningkatkan 

kesadaran siswa penyandang disabilitas tentang 
perubahan iklim (Alfiandy & Ilahi, 2023; Isnarofik, 2021a; 
Rahmah, 2022a). Metode ini dilaksanakan dalam tiga 
siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Perhatikan Alur desain penelitian 
ini pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Alur desain penelitian 

Alur penelitian pada Gambar 1 memberikan gambaran 
tentang proses yang sistematis dan berulang dalam 
mencapai tujuan penelitian. Dalam gambar 1 yang 
berjudul "Siklus Penelitian", kita akan melihat bagaimana 
setiap langkah saling terhubung, mulai dari perencanaan 
hingga pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Proses ini 
dimulai dengan perencanaan yang matang, di mana 
peneliti merumuskan tujuan dan metode yang akan 
digunakan (Isnarofik, 2021b; Nuriah, 2023; Rahmah, 
2022b). Setelah itu, langkah berikutnya adalah 
pelaksanaan, di mana rencana tersebut 
diimplementasikan di lapangan. Selanjutnya, observasi 
dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
relevan. Refleksi merupakan tahap penting di mana 
peneliti menganalisis hasil observasi dan 
mempertimbangkan apakah perlu membuat siklus baru 
untuk memperbaiki atau mengembangkan penelitian  

lebih lanjut. Jika hasilnya dianggap memuaskan, maka 
penelitian dapat dianggap selesai, tetapi jika tidak, 
peneliti akan kembali ke tahap perencanaan untuk 
melakukan perbaikan. Dengan pemahaman yang jelas 
tentang alur ini, diharapkan pembaca dapat menghargai 
kompleksitas dan keindahan dalam proses penelitian 
yang terus menerus berkembang dan beradaptasi 
(Fatimah, n.d.; Haromain, 2020; Nurita, 2021). 
2.2 Subjek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sebuah sekolah inklusi yang 
berlokasi di Jakarta, Indonesia, dengan melibatkan 10 
siswa penyandang disabilitas dan 3 guru. Pemilihan lokasi 
ini didasarkan pada kebutuhan untuk mengembangkan 
pendidikan yang inklusif dan adaptif di lingkungan 
sekolah yang sudah menerapkan prinsip-prinsip inklusi 
(Arwan et al., 2021; Indonesia, 2021a; Santoso, 2021a). 

Tabel 1. Subjek Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Siswa Penyandang Disabilitas 10 

Guru 3 

Lokasi Jakarta 

Jenis Sekolah Sekolah Inklusi 

2.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
kuesioner, lembar observasi, dan wawancara semi-

terstruktur. Kuesioner terdiri dari 20 butir pertanyaan 
yang dirancang untuk mengukur tingkat kesadaran siswa 
terhadap perubahan iklim sebelum dan sesudah 
intervensi. 

Tabel 2. Instrumen Penelitian 

Jenis Instrumen Butir Subjek Penelitian Deskripsi 

Kuesioner 20 Siswa Penyandang Disabilitas Mengukur kesadaran terhadap perubahan iklim 

Lembar 
Observasi 

- Guru Mengamati partisipasi siswa selama 
pembelajaran 

Wawancara 10 Guru dan Siswa Mendalami pengalaman belajar siswa 
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2.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dimulai dengan perencanaan 
strategi pengajaran yang meliputi pengintegrasian materi 
perubahan iklim ke dalam kurikulum. Selanjutnya, pada 
pelaksanaan, intervensi dilakukan melalui pengajaran 
yang menggunakan alat bantu dan kegiatan interaktif. 
Observasi dilakukan untuk menilai partisipasi siswa dan 
efek dari strategi yang diterapkan. Akhirnya, refleksi 
dilakukan untuk mengevaluasi hasil dan merencanakan 
siklus berikutnya. 

2.5 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui: 

Observasi: Mengamati keterlibatan siswa selama proses 
belajar mengajar. Wawancara: Menggali pendapat siswa 
dan guru tentang pengalaman belajar. Kuesioner: 
Mengukur perubahan kesadaran siswa tentang isu 
perubahan iklim. 

2.6 Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 
Data kuantitatif dari kuesioner dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif untuk melihat perubahan kesadaran 
siswa sebelum dan sesudah intervensi. Data kualitatif dari 

wawancara dan observasi dianalisis dengan teknik 
analisis isi untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 
muncul selama proses pembelajaran. 

2.7 Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas, instrumen 
penelitian seperti kuesioner dan lembar observasi telah 
diuji coba sebelumnya. Validitas isi diperoleh melalui 
konsultasi dengan ahli pendidikan inklusif, sedangkan 
reliabilitas diuji dengan menggunakan uji coba yang 
menghasilkan koefisien reliabilitas yang memadai. 
Penggunaan metode triangulasi data dilakukan dengan 
menggabungkan hasil dari observasi, wawancara, dan 
kuesioner. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan dalam kesadaran siswa penyandang disabilitas 
mengenai perubahan iklim setelah penerapan strategi 
pengajaran yang diusulkan. Data yang diperoleh dari 
kuesioner sebelum dan sesudah intervensi menunjukkan 
perubahan yang jelas dalam pemahaman siswa tentang 
isu-isu lingkungan. 

 
Tabel 3.  Hasil Kuesioner 

Indikator Kesadaran Sebelum Intervensi 
(Rata-rata) 

 Sesudah Intervensi 
(Rata-rata) 

P-Value 

Pemahaman tentang perubahan iklim 2.5  4.2 <0.05 

Kesadaran akan dampak lingkungan 2.8  4.5 <0.05 

Partisipasi dalam kegiatan lingkungan 3.0  4.0 <0.05 

Hasil di atas menunjukkan bahwa rata-rata skor 
kesadaran siswa meningkat secara signifikan setelah 
intervensi, dengan p-value yang menunjukkan bahwa 
hasil ini adalah signifikan secara statistik (p<0.05). 

3.2 Observasi dan Wawancara 

Dalam proses pembelajaran, observasi kelas merupakan 
langkah awal yang penting untuk memahami dinamika 
interaksi antara guru dan siswa. Melalui observasi, dapat 
diidentifikasi tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar. Dalam alur yang akan dibahas, akan 
ditelaah bagaimana observasi kelas dapat mempengaruhi 
partisipasi siswa. Selanjutnya, evaluasi akan dilakukan 

untuk menentukan apakah siswa aktif berpartisipasi 
dalam diskusi interaktif. Jika partisipasi aktif ditunjukkan, 
maka diskusi akan berlangsung lebih hidup dan produktif, 
memberikan ruang bagi siswa untuk berkontribusi dan 
berbagi ide. Namun, jika partisipasi siswa tidak terlihat, 
maka evaluasi terhadap metode pengajaran yang 
digunakan perlu dilakukan. Hal ini akan membantu guru 
menyesuaikan pendekatan mereka agar lebih efektif dan 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Melalui alur ini, 
pentingnya observasi dan evaluasi dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran di kelas menjadi lebih jelas. 
Dengan demikian, simaklah gambar yang 
menggambarkan proses ini secara lebih rinci. 
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Gambar 2: Proses Observasi dan Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran 

 

DISKUSI DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

4.1 Analisis Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
strategi pengajaran yang inklusif dan adaptif dapat secara 

signifikan meningkatkan kesadaran siswa penyandang 
disabilitas tentang perubahan iklim. Peningkatan ini tidak 
hanya terlihat dari data kuantitatif tetapi juga dari 
pengamatan kualitatif yang menunjukkan keterlibatan 
siswa yang lebih besar dalam proses pembelajaran.  

 

Tabel 4. Strategi Pengajaran dan Kesadaran Perubahan Iklim 

Strategi Pengajaran Contoh Implementasi Kesadaran yang Ditingkatkan Jenis Perubahan Iklim yang 
Diajarkan 

Integrasi Materi 
Perubahan Iklim 

Mengintegrasikan topik 
perubahan iklim dalam pelajaran 
sains dan geografi. 

Pemahaman tentang 
penyebab dan dampak 
perubahan iklim. 

Pemanasan global, efek 
rumah kaca, dan dampak 
lingkungan. 

Penggunaan Alat Bantu 
Pembelajaran 

Menggunakan video, gambar, dan 
alat peraga untuk menjelaskan 
konsep perubahan iklim. 

Keterlibatan visual yang 
meningkatkan pemahaman. 

Perubahan pola cuaca, 
peningkatan suhu, dan 
bencana alam. 

Kegiatan Interaktif Mengadakan diskusi kelompok 
dan proyek tentang cara 
mengurangi jejak karbon. 

Kesadaran akan tindakan 
individu yang dapat diambil. 

Pengurangan emisi gas 
rumah kaca dan konservasi 
energi. 

Simulasi dan Role Play Melakukan simulasi dampak 
perubahan iklim pada ekosistem 
lokal. 

Pemahaman tentang interaksi 
antara manusia dan 
lingkungan. 

Kerusakan habitat, 
kepunahan spesies, dan 
perubahan ekosistem. 

Kegiatan Lapangan Mengunjungi lokasi yang terkena 
dampak perubahan iklim, seperti 
daerah rawan banjir. 

Pengalaman langsung yang 
meningkatkan kesadaran. 

Dampak banjir, erosi, dan 
perubahan penggunaan 
lahan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
strategi pengajaran yang inklusif dan adaptif dapat secara 
signifikan meningkatkan kesadaran siswa penyandang 
disabilitas tentang perubahan iklim. Peningkatan ini tidak 
hanya terlihat dari data kuantitatif tetapi juga dari 
pengamatan kualitatif yang menunjukkan keterlibatan 
siswa yang lebih besar dalam proses pembelajaran. 

Misalnya, dengan mengintegrasikan materi perubahan 
iklim ke dalam pelajaran sains, siswa dapat memahami 
penyebab dan dampak perubahan iklim secara lebih 
mendalam. Refleksi terhadap hasil ini menunjukkan 
bahwa penggunaan alat bantu pembelajaran, seperti 
video dan gambar, sangat efektif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa. Keterlibatan visual ini membantu 
siswa untuk lebih memahami konsep yang kompleks, 
seperti efek rumah kaca dan pemanasan global. 

Selain itu, kegiatan interaktif seperti diskusi kelompok 
dan proyek tentang cara mengurangi jejak karbon 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkontribusi 
secara aktif, sehingga meningkatkan kesadaran mereka 

akan tindakan individu yang dapat diambil untuk 
mengatasi perubahan iklim. Dampak dari penelitian ini 
sangat signifikan, tidak hanya dalam konteks akademis 
tetapi juga dalam membentuk sikap siswa terhadap 
lingkungan. 

Dengan memahami dampak perubahan iklim, siswa 
menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga lingkungan 
dan berkontribusi dalam upaya mitigasi. Misalnya, 
melalui simulasi dampak perubahan iklim pada ekosistem 
lokal, siswa dapat melihat secara langsung bagaimana 
tindakan mereka dapat mempengaruhi lingkungan 
sekitar. 

Kontribusi penelitian ini terhadap pendidikan inklusif dan 
pendidikan lingkungan sangat penting. Penelitian ini 
memberikan bukti bahwa strategi pengajaran yang 
responsif terhadap kebutuhan siswa penyandang 
disabilitas dapat meningkatkan kesadaran lingkungan 
mereka. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
berkontribusi pada pengembangan metode pengajaran 
yang lebih baik, tetapi juga pada pembentukan generasi 
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yang lebih sadar lingkungan dan bertanggung jawab. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pendidikan yang inklusif dan adaptif dapat 
menciptakan dampak positif yang luas, tidak hanya bagi 
siswa penyandang disabilitas tetapi juga bagi masyarakat 
secara keseluruhan dalam menghadapi tantangan 
perubahan iklim. Hal ini sejalan dengan temuan oleh  
(Indonesia, 2021b; Mustajab & Yahya, 2022; Santoso, 
2021b)yang menekankan pentingnya metode pengajaran 
yang responsif terhadap kebutuhan siswa penyandang 
disabilitas.Dengan strategi pengajaran yang tepat, siswa 
tidak hanya memperoleh pengetahuan lebih dalam 
tentang perubahan iklim, tetapi juga termotivasi untuk 
berkontribusi dalam upaya mitigasi. Pendidikan yang 
inklusif ini memberi ruang bagi siswa penyandang 
disabilitas untuk merasakan kepercayaan diri dan 
kemandirian dalam belajar, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan partisipasi mereka dalam komunitas. 

Dalam konteks yang lebih luas, pendekatan inklusif ini 
dapat mempengaruhi cara masyarakat memandang dan 
menangani isu-isu lingkungan. Dengan lebih banyak 
individu yang teredukasi tentang perubahan iklim, 
masyarakat dapat lebih siap untuk bekerja sama dalam 
mengembangkan solusi yang berkelanjutan. Ini juga 
dapat mendorong terciptanya kebijakan yang lebih peduli 
lingkungan dan inklusif, yang mempertimbangkan semua 
lapisan masyarakat, termasuk mereka yang sering kali 
terpinggirkan. 

Keberhasilan penelitian ini menunjukkan pentingnya 
dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan lembaga 
pendidikan untuk menerapkan strategi pengajaran yang 
inklusif dan adaptif. Ini termasuk investasi dalam 
pelatihan guru, pengembangan kurikulum yang 
responsif, dan penyediaan alat bantu pengajaran yang 
memadai. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan 
pendidikan dapat memainkan peran kunci dalam 

mempersiapkan generasi mendatang untuk menghadapi 
tantangan global, seperti perubahan iklim, dengan lebih 
baik. 

4.2 Refleksi terhadap Metode 

Refleksi terhadap metode yang digunakan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi materi 
perubahan iklim ke dalam kurikulum yang sudah ada, 
serta penggunaan alat bantu pengajaran yang sesuai, 
sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. 
Metode ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara 
aktif dalam pembelajaran, meningkatkan partisipasi 
mereka, dan memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam 
tentang isu-isu kompleks seperti perubahan iklim. 
Penggunaan teknologi dan alat bantu visual, seperti video 
pendek dan simulasi interaktif, terbukti membantu siswa 
penyandang disabilitas dalam memahami konsep yang 
abstrak dan memotivasi mereka untuk berpartisipasi 
secara lebih aktif dalam diskusi kelas. 

Selain itu, pendekatan kolaboratif antara guru dan siswa 
dalam merancang kegiatan pembelajaran juga 
memainkan peran penting dalam meningkatkan 
efektivitas pengajaran. Dengan melibatkan siswa dalam 
proses pembelajaran, mereka merasa lebih dihargai dan 
termotivasi untuk belajar. Guru juga mendapatkan 
wawasan lebih baik mengenai cara-cara yang paling 
efektif untuk menyampaikan materi kepada siswa 
dengan berbagai kebutuhan. 

Pengalaman langsung yang diperoleh dari penerapan 
metode ini menunjukkan bahwa pendidikan inklusif yang 
mengakomodasi kebutuhan khusus siswa dapat 
memberikan dampak positif yang signifikan. Hal ini tidak 
hanya meningkatkan kesadaran mereka tentang 
perubahan iklim, tetapi juga meningkatkan rasa percaya 
diri dan kemandirian dalam proses belajar.  

 
Tabel 5. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode Pembelajaran Model Pembelajaran Alat Bantu yang Digunakan Integrasi Materi dan Kurikulum 

Pembelajaran Berbasis 
Masalah 

Model Pembelajaran 
Kooperatif 

Video, gambar, dan alat peraga Kurikulum 2013, materi perubahan 
iklim 

Diskusi Kelas Model Pembelajaran 
Inkuiri 

Papan tulis interaktif dan 
presentasi 

Integrasi isu lingkungan dalam 
sains 

Simulasi dan Role Play Model Pembelajaran 
Proyek 

Simulasi komputer dan aplikasi 
edukasi 

Proyek tentang dampak 
perubahan iklim 

Kegiatan Lapangan Model Pembelajaran 
Kontekstual 

Alat pengukur cuaca dan 
kamera 

Observasi langsung terhadap 
dampak lingkungan 

Pembelajaran Berbasis 
Proyek 

Model Pembelajaran 
Berbasis Proyek 

Poster dan brosur tentang 
perubahan iklim 

Proyek kelompok tentang solusi 
perubahan iklim 

Refleksi terhadap metode yang digunakan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi materi 
perubahan iklim ke dalam kurikulum yang sudah ada, 
serta penggunaan alat bantu pengajaran yang sesuai, 
sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

Misalnya, dengan menerapkan metode pembelajaran 
berbasis masalah, siswa diajak untuk menyelesaikan 
masalah nyata terkait perubahan iklim, seperti 
pengurangan emisi karbon. Dalam konteks ini, siswa 
bekerja dalam kelompok untuk merancang solusi yang 
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dapat diterapkan di lingkungan mereka, yang tidak hanya 
meningkatkan pemahaman mereka tentang isu tersebut 
tetapi juga keterampilan kolaborasi. 

Model pembelajaran kooperatif yang diterapkan dalam 
diskusi kelas memungkinkan siswa untuk saling berbagi 
pengetahuan dan perspektif, sehingga menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif. Penggunaan alat bantu 
seperti video dan gambar membantu siswa dengan 
kebutuhan khusus untuk memahami konsep yang 
kompleks, seperti efek rumah kaca dan dampak 
perubahan iklim. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 
Nafisa (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan 
teknologi dan alat bantu dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan kebutuhan khusus. 

Kegiatan simulasi dan role play memberikan pengalaman 
langsung kepada siswa tentang bagaimana perubahan 
iklim mempengaruhi ekosistem lokal. Misalnya, siswa 
dapat melakukan simulasi tentang dampak banjir di 
daerah mereka, yang membuat mereka lebih menyadari 
konsekuensi nyata dari perubahan iklim. Kegiatan 
lapangan, seperti mengunjungi lokasi yang terkena 
dampak perubahan iklim, memberikan pengalaman 
belajar yang mendalam dan kontekstual. 

Dampak dari penerapan metode ini sangat signifikan. 
Siswa tidak hanya meningkatkan pemahaman akademis 
mereka tentang perubahan iklim, tetapi juga 
mengembangkan sikap proaktif terhadap lingkungan. 
Dengan memahami dampak dari tindakan mereka, siswa 
menjadi lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan yang mendukung keberlanjutan lingkungan. 

Kontribusi penelitian ini terhadap pendidikan inklusif dan 
pendidikan lingkungan sangat penting (Makhmetova, 
2024; Pandia et al., 2023; Wood, 2022). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode dan 
model pembelajaran yang tepat, pendidikan dapat 
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan semua siswa, 
termasuk mereka yang memiliki disabilitas. Ini membuka 

jalan bagi pengembangan kurikulum yang lebih responsif 
dan inklusif, yang tidak hanya fokus pada aksesibilitas 
fisik tetapi juga pada keterlibatan aktif siswa dalam 
proses belajar.  Hal ini mendukung penelitian oleh (Ikram, 
2023; Luke, 2021; Zahroh et al., 2023) yang menunjukkan 
bahwa penggunaan teknologi dan alat bantu dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan kebutuhan 
khusus. 

4.3 Dampak Jangka Panjang 

Dampak dari penelitian ini tidak hanya terbatas pada 
peningkatan kesadaran siswa, tetapi juga berpotensi 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif 
di sekolah. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik 
mengenai perubahan iklim, sekolah dapat menyesuaikan 
pendekatan pengajaran mereka untuk lebih 
mengakomodasi kebutuhan semua siswa, termasuk 
mereka yang memiliki disabilitas. Ini dapat mendorong 
terciptanya suasana belajar yang lebih kolaboratif dan 
mendukung, di mana setiap siswa merasa dihargai dan 
termotivasi untuk belajar. 

Selain itu, penelitian ini juga membuka peluang bagi 
lembaga pendidikan untuk mengadopsi teknologi dan 
alat bantu pembelajaran yang lebih canggih dan ramah 
disabilitas. Dengan demikian, siswa penyandang 
disabilitas akan mendapatkan akses yang lebih baik 
terhadap informasi dan pengetahuan, yang pada 
gilirannya akan meningkatkan prestasi akademis mereka. 

Di tingkat komunitas, peningkatan kesadaran siswa 
tentang perubahan iklim dapat memicu inisiatif lokal 
yang berfokus pada keberlanjutan dan pelestarian 
lingkungan. Siswa yang teredukasi dengan baik tentang 
isu-isu lingkungan kemungkinan besar akan menjadi 
advokat dalam komunitas mereka, mempengaruhi 
perubahan positif dan menginspirasi orang lain untuk 
berpartisipasi dalam upaya mitigasi perubahan iklim. 
Perhatikan Tabel 

 
Tabel 6. Dampak Jangka Panjang Penelitian 

Dampak Jangka Panjang Contoh Implementasi Potensi Perubahan 
dalam Komunitas 

Keterlibatan Siswa sebagai 
Agen Perubahan 

Peningkatan Kesadaran 
Lingkungan 

Siswa mengorganisir 
kampanye lingkungan di 
sekolah. 

Masyarakat lebih sadar 
akan isu-isu lingkungan. 

Siswa menjadi pemimpin 
dalam kegiatan lingkungan. 

Lingkungan Belajar yang 
Lebih Inklusif 

Pengembangan kurikulum 
yang lebih responsif. 

Sekolah menjadi lebih 
ramah bagi siswa 
penyandang disabilitas. 

Siswa merasa diterima dan 
terlibat dalam pembelajaran. 

Pembentukan Sikap Positif 
terhadap Lingkungan 

Siswa berpartisipasi dalam 
program penghijauan. 

Masyarakat lebih aktif 
dalam menjaga 
lingkungan. 

Siswa mengajak teman-
teman untuk berpartisipasi. 

Peningkatan Keterampilan 
Sosial dan Kepemimpinan 

Siswa memimpin proyek 
komunitas tentang daur 
ulang. 

Masyarakat terlibat 
dalam kegiatan daur 
ulang. 

Siswa belajar bekerja sama 
dan memimpin tim. 

Kesadaran Global tentang 
Perubahan Iklim 

Siswa mengikuti seminar dan 
diskusi tentang perubahan 
iklim. 

Masyarakat lebih peka 
terhadap isu global. 

Siswa berbagi pengetahuan 
dengan komunitas mereka. 
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Dampak Jangka Panjang Penelitian 

Dampak dari penelitian ini tidak hanya terbatas pada 
peningkatan kesadaran siswa, tetapi juga berpotensi 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif 
di sekolah. Dengan meningkatkan kesadaran siswa 
tentang perubahan iklim, mereka diharapkan dapat 
menjadi agen perubahan di komunitas mereka. Misalnya, 
siswa yang terlibat dalam kampanye lingkungan di 
sekolah dapat mengorganisir kegiatan seperti 
pembersihan lingkungan atau penghijauan, yang tidak 
hanya meningkatkan kesadaran masyarakat tetapi juga 
membangun rasa tanggung jawab kolektif terhadap 
lingkungan. 

Lingkungan belajar yang lebih inklusif juga menjadi salah 
satu dampak jangka panjang dari penelitian ini. Dengan 
pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap 
kebutuhan siswa penyandang disabilitas, sekolah dapat 
menjadi tempat yang lebih ramah dan mendukung bagi 
semua siswa. Hal ini memungkinkan siswa penyandang 
disabilitas untuk merasa diterima dan terlibat dalam 
proses pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan 
kepercayaan diri dan motivasi mereka. 

Pembentukan sikap positif terhadap lingkungan di 
kalangan siswa juga merupakan dampak penting dari 
penelitian ini. Ketika siswa berpartisipasi dalam program 
penghijauan atau kegiatan lingkungan lainnya, mereka 
tidak hanya belajar tentang pentingnya menjaga 
lingkungan, tetapi juga mengembangkan keterampilan 
sosial dan kepemimpinan. Misalnya, siswa yang 
memimpin proyek komunitas tentang daur ulang dapat 
menginspirasi teman-teman mereka untuk terlibat dalam 
kegiatan serupa, menciptakan efek domino yang positif di 
masyarakat. 

Selain itu, penelitian ini berkontribusi pada peningkatan 
kesadaran global tentang perubahan iklim. Dengan 
mengikuti seminar dan diskusi tentang isu-isu lingkungan, 
siswa dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman 
mereka dengan komunitas, sehingga meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang tantangan yang 
dihadapi akibat perubahan iklim. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Astuti (2021) yang menyatakan bahwa 
pendidikan lingkungan yang inklusif dapat membentuk 
sikap positif terhadap isu-isu lingkungan di kalangan 
generasi muda. 

Dampak jangka panjang dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa pendidikan yang inklusif dan responsif dapat 
menciptakan generasi yang lebih sadar lingkungan dan 
bertanggung jawab, serta mampu berkontribusi positif 
terhadap komunitas mereka. Dengan meningkatkan 
kesadaran siswa tentang perubahan iklim, mereka 
diharapkan dapat menjadi agen perubahan di komunitas 
mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan Arifin et al. 
(2023) yang menekankan bahwa pendidikan lingkungan 
yang inklusif dapat membentuk sikap positif terhadap isu-

isu lingkungan di kalangan generasi muda. Pendidikan 
yang mengakomodasi keragaman dan memberikan ruang 
bagi semua suara untuk didengar akan memperkuat 
pemahaman siswa mengenai tantangan lingkungan yang 
dihadapi dunia saat ini. Melalui kurikulum yang 
melibatkan pengalaman praktis dan kolaborasi dengan 
masyarakat, siswa tidak hanya belajar tentang teori 
tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian, mereka akan lebih siap 
untuk mengambil tindakan nyata dalam menjaga 
lingkungan dan menginspirasi orang lain di sekitar 
mereka. Akhirnya, pendidikan yang responsif terhadap 
isu-isu lingkungan akan menghasilkan individu yang tidak 
hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga keinginan dan 
kemampuan untuk membuat perbedaan yang signifikan 
di dunia. 

4.4 Implikasi untuk Praktik Pendidikan 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan perlunya 
pengembangan lebih lanjut dari materi pengajaran yang 
responsif terhadap kebutuhan siswa penyandang 
disabilitas. Hal ini mencakup pembuatan bahan ajar yang 
lebih visual dan interaktif, sehingga dapat memfasilitasi 
pemahaman siswa dengan beragam disabilitas. Materi 
pengajaran yang dirancang secara inklusif dapat 
membantu siswa untuk lebih mudah memahami dan 
terlibat dalam diskusi mengenai isu-isu perubahan iklim. 
Selain itu, penting untuk mengintegrasikan teknologi 
yang ramah disabilitas, seperti perangkat lunak pembaca 
layar atau aplikasi pembelajaran interaktif, yang dapat 
memudahkan akses siswa terhadap informasi. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya 
peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan yang 
berfokus pada metode pengajaran inklusif. Guru perlu 
dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan untuk 
mengadaptasi strategi pengajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan individu siswa. Pelatihan tersebut harus 
mencakup teknik-teknik pengajaran yang dapat 
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dan 
memahami isu-isu kompleks seperti perubahan iklim. 
Dengan guru yang terampil, diharapkan pembelajaran 
dapat berlangsung lebih efektif dan inklusif, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
penyandang disabilitas. 

Selain itu, implikasi bagi kebijakan pendidikan juga 
penting untuk dipertimbangkan. Kebijakan yang 
mendukung pengembangan kurikulum inklusif dan 
penyediaan sumber daya yang memadai akan sangat 
membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih inklusif. Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu 
bekerja sama untuk memastikan bahwa semua siswa, 
termasuk mereka dengan disabilitas, memiliki 
kesempatan yang setara untuk belajar dan berkembang. 
Perhatikan Tabel. 
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Tabel 7. Menjabarkan implikasi untuk praktik pendidikan dari penelitian 

Implikasi Contoh Implementasi 

Pengembangan materi pengajaran 
responsif 

Menciptakan bahan ajar multisensori tentang perubahan iklim yang 
dapat diakses oleh siswa tunanetra 

 

Pelatihan guru untuk pengajaran 
inklusif 

Workshop tentang strategi diferensiasi instruksi untuk mengajar konsep 
perubahan iklim 

 

Integrasi teknologi assistif Penggunaan software text-to-speech untuk membantu siswa dengan 
kesulitan membaca 

 
  

Kolaborasi antara pendidik dan ahli 
disabilitas 

Tim pengembangan kurikulum yang terdiri dari guru sains dan terapis 
okupasi 
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Penyesuaian metode evaluasi Menyediakan opsi penilaian alternatif seperti presentasi lisan atau 
proyek praktis 

 
  

Pengembangan lingkungan belajar 
inklusif 

Merancang ruang kelas yang dapat diakses kursi roda dan memiliki area 
sensori 

 
 

Penelitian ini menyoroti perlunya perubahan signifikan 
dalam praktik pendidikan untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih inklusif, terutama dalam konteks 
pengajaran tentang perubahan iklim. 

Pengembangan materi pengajaran responsif merupakan 
langkah penting dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang inklusif. Materi ajar harus dirancang sehingga dapat 
diakses oleh semua siswa, termasuk mereka yang 
memiliki disabilitas. Contohnya, penggunaan model tiga 
dimensi yang dapat diraba akan sangat membantu siswa 
tunanetra untuk memahami konsep yang kompleks, 
seperti efek rumah kaca. Pendekatan ini sejalan dengan 
prinsip Universal Design for Learning (UDL), yang 
mengedepankan aksesibilitas dan keberagaman dalam 
pembelajaran. 

Pelatihan guru menjadi aspek krusial berikutnya dalam 
pengajaran inklusif. Guru perlu diberikan pelatihan yang 
komprehensif untuk dapat mengadaptasi metode 
pengajaran mereka. Workshop tentang strategi 
diferensiasi instruksi sangat bermanfaat dalam 
membantu guru merancang kegiatan pembelajaran yang 
dapat diakses oleh semua siswa, termasuk mereka 
dengan disabilitas intelektual. Dengan demikian, guru 
akan lebih siap menghadapi tantangan yang ada dan 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh. 

Selain itu, integrasi teknologi assistif dalam pembelajaran 
dapat memainkan peran penting. Penggunaan software 
text-to-speech, misalnya, dapat membantu siswa yang 
mengalami kesulitan membaca untuk lebih aktif terlibat 

dalam proses belajar. Hal ini sangat penting dalam 
mendukung akses terhadap kurikulum dan memastikan 
bahwa semua siswa dapat memahami materi pelajaran 
secara maksimal. Teknologi ini menjadi jembatan yang 
menghubungkan siswa dengan berbagai latar belakang 
kemampuan. 

Kolaborasi antara pendidik dan ahli disabilitas juga sangat 
diperlukan dalam pengembangan kurikulum. 
Pembentukan tim pengembangan yang melibatkan guru 
sains dan terapis okupasi dapat memastikan bahwa 
materi pembelajaran yang disusun dapat diakses oleh 
siswa dengan berbagai kemampuan. Selain itu, 
penyesuaian metode evaluasi, seperti menyediakan opsi 
penilaian alternatif, akan memberikan kesempatan yang 
lebih adil bagi siswa dengan disabilitas untuk 
menunjukkan pemahaman mereka. Dengan menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif dan adaptif, semua siswa, 
tanpa terkecuali, dapat merasakan pengalaman belajar 
yang optimal. 

Dengan menerapkan implikasi-implikasi ini, pendidikan 
tentang perubahan iklim dapat menjadi lebih inklusif dan 
efektif untuk semua siswa, termasuk mereka yang 
memiliki disabilitas, serta membuka jalan bagi studi lebih 
lanjut tentang integrasi prinsip-prinsip pendidikan 
inklusif dalam pengajaran topik kompleks seperti 
perubahan iklim dan mempersiapkan pendidik 
menghadapi tantangan ini. Pelatihan bagi guru juga 
sangat penting untuk memastikan mereka memiliki 
keterampilan yang diperlukan untuk mengajar secara 
inklusif, sejalan dengan temuan yang menunjukkan 
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bahwa pelatihan guru dapat meningkatkan efektivitas 
pengajaran di kelas inklusi. Dengan demikian, penelitian 
ini memberikan kontribusi signifikan terhadap praktik 
pendidikan inklusif dan pengajaran perubahan iklim, 
sekaligus membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut di 
bidang ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penerapan 
strategi pengajaran yang adaptif dan inklusif dapat secara 
signifikan meningkatkan kesadaran siswa penyandang 
disabilitas mengenai perubahan iklim. Melalui tiga siklus 
penelitian tindakan kelas yang meliputi perencanaan, 
implementasi, observasi, dan evaluasi, hasil yang 
diperoleh menunjukkan peningkatan yang signifikan 
dalam pemahaman siswa tentang isu-isu perubahan iklim 
dan dampaknya terhadap lingkungan. Dengan 
menggunakan metode yang tepat, termasuk integrasi 
materi perubahan iklim dalam kurikulum dan 
penggunaan alat bantu pengajaran yang sesuai, siswa 
tidak hanya menjadi lebih terlibat dalam proses 
pembelajaran, tetapi juga mampu memahami dan 
merespon isu-isu lingkungan yang kritis. Penelitian ini 
menegaskan pentingnya pendidikan inklusif yang 
responsif terhadap kebutuhan siswa penyandang 
disabilitas dan memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan strategi pengajaran yang lebih baik di 
masa depan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat 
diberikan untuk praktik pendidikan di masa depan adalah 
sebagai berikut: 

1.    Pengembangan Materi Ajar: Diperlukan 
pengembangan lebih lanjut dari materi ajar yang 
responsif terhadap kebutuhan siswa penyandang 
disabilitas. Bahan ajar harus dirancang secara inklusif 
dan menyentuh berbagai aspek perubahan iklim 
yang relevan bagi siswa. 

2.   Pelatihan Guru: Penting untuk memberikan 
pelatihan yang lebih intensif bagi guru dalam 
menerapkan strategi pengajaran yang inklusif. 
Pelatihan ini harus mencakup teknik-teknik 
pengajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa penyandang disabilitas dalam pembelajaran. 

3.    Kegiatan Interaktif: Memperbanyak kegiatan 
interaktif yang melibatkan siswa dalam pembelajaran 
tentang perubahan iklim. Kegiatan tersebut dapat 
berupa proyek kelompok, diskusi, dan kegiatan 
langsung yang mengajak siswa untuk berpartisipasi 
aktif dan merasakan pengalaman nyata. 

4.   Penelitian Lanjutan: Disarankan untuk melakukan 
penelitian lanjutan yang lebih luas dengan 
melibatkan lebih banyak siswa dan sekolah untuk 
mengkonfirmasi temuan ini. Penelitian lebih lanjut 
juga dapat mengeksplorasi metode pengajaran 
lainnya yang dapat meningkatkan kesadaran 
lingkungan di kalangan siswa penyandang disabilitas. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan 
pendidikan inklusif dapat memberikan dampak yang 
lebih besar dalam meningkatkan kesadaran siswa 
penyandang disabilitas tentang perubahan iklim dan 
perannya dalam melestarikan lingkungan.  
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